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Kehidupan pemulung yang terlihat tertutup dengan lingkungan sekitar
apakah seperti demikian sebenarnya. Ada tiga rumusan masalah yang hendak
dikaji dalam skripsi ini, antara lain yaitu : (1) Bagaimana hubungan pemulung
dengan pengepul di Lokasi Pembuangan Akhir (LPA) Benowo di Kecamatan
Pakal, Kota Surabaya (2) Bagaimana respon masyarakat terhadap adanya
Lokasi Pembuangan Akhir (LPA) Benowo di Kecamatan Pakal, Kota
Surabaya? (3) Bagaimana kesejahteraan pemulung Lokasi Pembuangan Akhir
(LPA) Benowo di Kecamatan Pakal, Kota Surabaya?.

Penelitian in1 menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian
hanya bisa dilakukan dengan penelitian mendalam, selain itu pekerjaan dan
latar belakang pendidikan informan tidak memungkinkan untuk menggunakan
metode angket. Menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Penelitian melihat hubungan pemulung dengan pengepul LPA
Benowo, respon masyarakat dengan adanya LPA didaerahnya dan
kesejahteraan pemulung itu sendiri. Kesemua masalah diatas akan disajikan
secara deskriptif dan dikonfirmasikan dengan teori fungsional struktural dan
teori solidaritas.

Dari penelitian diatas ditemukan bahwa : (1) hubungan pemulung dengan
pengepul terjadi perbedaan besar antara sebelum tahun 2009 dan setelah tahun
2009. sebelum tahun 2009 pengepul memiliki 20 sampai 50 orang pengepul
yang menjadi anak buahnya sehingga terjadi keterikatan pemulung kepada
pengepul. Hubungan pengepul dan pemulung setelah tahun 2009 adalah
hubungan saling membutuhkan tanpa adanya keterikatan satu sama lain.
Sehingga kedua pihak menjaga hubungan tersebut dengan baik karena jika
tidak akan menyusahkan dirinya sendiri. (2) respon masyarakat saat pendirian
LPA kurang begitu baik, mereka meminta diperhatikan oleh pemerintah dan
mendapatkan kompensasi dari dibangunnya LPA tersebut. Bentuk kompensasi
itu berupa pemasangan PDAM dan perbaikan jalan. Sekarang tercipta
hubungan baik antara pemerintah melalui LPA dengan masyarakat karena
tercipta saling menguntungkan kedua belah pihak. (3) kesejahteraan pemulung
kurang jika dilihat dari segi kesehatan, kenyamanan hidup, dan perlindungan
kerja. Tetapi tinggi jika dilihat dari segi penghasilan yang didapatkan saat
menjadi pemulung. Penghasilannya dibawa ke kampung halaman masing-
masing sehingga disini terlihat sederhana sekali.





